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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh investasi 
infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah tertinggal di Indonesia 

Timur. Wilayah tertinggal di kawasan ini, seperti di Papua, Maluku, dan Nusa 
Tenggara Timur, masih menghadapi keterbatasan akses transportasi, energi, 
dan konektivitas yang berdampak pada rendahnya produktivitas ekonomi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data panel 
kabupaten/kota periode 2015–2024. Variabel yang dianalisis meliputi belanja 

infrastruktur pemerintah, investasi swasta, indeks pembangunan manusia (IPM), 
dan produk domestik regional bruto (PDRB) sebagai indikator pertumbuhan 
ekonomi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi infrastruktur berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah tertinggal. Infrastruktur 
transportasi dan energi memiliki kontribusi paling besar dalam mendorong 
peningkatan aktivitas ekonomi lokal, memperluas akses pasar, serta 
meningkatkan mobilitas tenaga kerja. Namun demikian, efektivitas investasi 

dipengaruhi oleh kualitas tata kelola, kapasitas sumber daya manusia, dan 
integrasi kebijakan pembangunan daerah. 
Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa investasi infrastruktur merupakan 
instrumen strategis dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi wilayah 
tertinggal di Indonesia Timur, tetapi harus disertai dengan penguatan 

kelembagaan dan peningkatan kualitas SDM agar dampaknya berkelanjutan. 

Kata Kunci: investasi infrastruktur, pertumbuhan ekonomi, wilayah tertinggal, 
Indonesia Timur, pembangunan regional. 

Abstract−This study aims to analyze the impact of infrastructure investment on 

economic growth in underdeveloped regions of Eastern Indonesia. 
Underdeveloped areas in this region, such as Papua, Maluku, and East Nusa 
Tenggara, continue to face limitations in transportation access, energy supply, 
and connectivity, which constrain economic productivity. This research employs 
a quantitative approach using panel data analysis of districts/cities for the period 

2015–2024. The analyzed variables include government infrastructure 
expenditure, private investment, Human Development Index (HDI), and Gross 
Regional Domestic Product (GRDP) as indicators of economic growth. 
The results indicate that infrastructure investment has a positive and statistically 

significant effect on economic growth in underdeveloped regions. Transportation 
and energy infrastructure contribute the most to stimulating local economic 
activities, expanding market access, and improving labor mobility. However, the 
effectiveness of infrastructure investment is influenced by governance quality, 
human capital capacity, and regional policy integration. 

In conclusion, infrastructure investment serves as a strategic instrument to 
accelerate economic growth in underdeveloped regions of Eastern Indonesia. 
Nevertheless, it must be accompanied by institutional strengthening and human 
capital development to ensure sustainable impacts. 

Keywords: infrastructure investment, economic growth, underdeveloped 
regions, Eastern Indonesia, regional development. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi nasional yang 

inklusif menuntut adanya pengurangan 
kesenjangan antarwilayah. Meskipun Indonesia 
telah mencatat pertumbuhan ekonomi yang 
relatif stabil dalam satu dekade terakhir, 
disparitas pembangunan antara wilayah barat 

dan timur masih cukup signifikan. Kawasan 
Indonesia Timur, khususnya di provinsi seperti 
Papua, Maluku, dan Nusa Tenggara Timur, 
masih tergolong sebagai wilayah tertinggal 

dengan tingkat kemiskinan, keterbatasan akses 
layanan dasar, dan rendahnya konektivitas 
infrastruktur yang relatif lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata nasional. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

belum sepenuhnya terdistribusi secara 
merata(Indonesia, 2024). 

Secara teoretis, investasi infrastruktur 
memiliki peran strategis dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan 
produktivitas, efisiensi distribusi, serta perluasan 
akses pasar. Teori pertumbuhan endogen 
menempatkan infrastruktur sebagai salah satu 
faktor penentu akumulasi modal dan 

peningkatan kapasitas produksi jangka panjang. 
Infrastruktur transportasi, energi, 
telekomunikasi, dan air bersih diyakini mampu 
menciptakan efek pengganda (multiplier effect) 

terhadap aktivitas ekonomi lokal dan regional. 
Berbagai penelitian sebelumnya 

(Wooldridge, 2016) telah mengkaji hubungan 
antara investasi infrastruktur dan pertumbuhan 
ekonomi. Studi-studi empiris menunjukkan 

bahwa belanja infrastruktur publik berpengaruh 
positif terhadap peningkatan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) dan penurunan tingkat 
kemiskinan. Penelitian pada tingkat nasional 

menemukan bahwa pembangunan jalan dan 
listrik secara signifikan meningkatkan 
konektivitas antarwilayah dan mendorong 
investasi swasta. Penelitian lain (Perumahan 

Rakyat, 2024) yang berfokus pada kawasan 
perdesaan juga menunjukkan bahwa 
infrastruktur dasar berkontribusi pada 
peningkatan pendapatan rumah tangga dan 
produktivitas sektor pertanian. Selain itu, 

beberapa studi regional di Indonesia (Mankiw, 
2019) menegaskan bahwa kualitas infrastruktur 
berkorelasi positif dengan daya saing daerah 
dan pertumbuhan ekonomi jangka panjang. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian 
tersebut masih bersifat agregatif pada level 
nasional atau provinsi tanpa secara spesifik 
menyoroti karakteristik wilayah tertinggal di 
Indonesia Timur. Penelitian yang ada cenderung 

mengukur dampak infrastruktur secara umum, 

tanpa membedakan jenis infrastruktur yang 
paling berpengaruh terhadap dinamika 

pertumbuhan ekonomi di wilayah dengan 
keterbatasan akses dan kapasitas fiskal rendah. 
Selain itu, pendekatan analisis yang digunakan 
umumnya belum mengintegrasikan variabel 
pendukung seperti kualitas sumber daya 

manusia dan tata kelola daerah sebagai faktor 
moderasi dalam hubungan antara investasi 
infrastruktur dan pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan analisis kesenjangan tersebut, 

penelitian ini hadir untuk memberikan kontribusi 
baru dengan memfokuskan analisis pada 
wilayah tertinggal di Indonesia Timur 
menggunakan data panel kabupaten/kota. 
Penelitian ini tidak hanya menguji pengaruh 

investasi infrastruktur terhadap pertumbuhan 
ekonomi, tetapi juga mengidentifikasi jenis 
infrastruktur yang paling signifikan serta 
mempertimbangkan peran faktor kelembagaan 

dan kualitas sumber daya manusia dalam 
memperkuat dampak investasi tersebut. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai efektivitas investasi 

infrastruktur sebagai instrumen percepatan 
pembangunan ekonomi wilayah tertinggal serta 
menjadi dasar perumusan kebijakan 
pembangunan yang lebih tepat sasaran dan 

berkelanjutan. 

2. METODE 

2.1 Desain dan Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain eksplanatori untuk 

menganalisis pengaruh investasi infrastruktur 
terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah 
tertinggal di Indonesia Timur. Unit analisis 
adalah kabupaten/kota pada wilayah tertinggal 

di provinsi seperti Papua, Maluku, dan Nusa 
Tenggara Timur. 

Pendekatan analisis menggunakan data 
panel (panel data regression) periode 2015–

2024, karena metode ini mampu 
mengakomodasi variasi lintas wilayah dan waktu 
secara simultan, serta meningkatkan efisiensi 
estimasi parameter. 

Metodologi analisis regresi data panel dalam 

penelitian ini merujuk pada prosedur 
ekonometrika yang dikembangkan oleh 
(Boediono, 2016) dan (Wooldridge, 2016), 
khususnya dalam pemilihan model Common 

Effect, Fixed Effect, dan Random Effect melalui 
uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange 
Multiplier. 
 

2.2 Jenis dan Sumber Data 
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Penelitian ini menggunakan data sekunder 
yang diperoleh dari sumber resmi pemerintah, 

yaitu: 
a. Badan Pusat Statistik (data PDRB, IPM, 

tingkat kemiskinan, dan jumlah penduduk) 
b. Kementerian Keuangan Republik Indonesia 

(data belanja infrastruktur pemerintah daerah 

dan transfer ke daerah) 
c. Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (data pembangunan 
infrastruktur jalan, jembatan, dan irigasi) 

d. Kementerian Energi dan Sumber Daya 
Mineral (data rasio elektrifikasi dan 
infrastruktur energi) 
Selain itu, bahan pendukung penelitian 

meliputi: 

a. Dokumen RPJMN dan RPJMD daerah 
tertinggal  

b. Laporan evaluasi pembangunan wilayah 
tertinggal 

c. Publikasi akademik dan jurnal internasional 
terkait investasi infrastruktur dan 
pertumbuhan ekonomi 

d. Data Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
sebagai indikator kualitas SDM 

Penggunaan berbagai sumber ini 
bertujuan untuk meningkatkan validitas dan 
reliabilitas data penelitian. 
 

2.3 Variabel Penelitian 
1. Variabel Dependen: 

a. Pertumbuhan ekonomi wilayah, diukur 
melalui laju pertumbuhan PDRB atas 
dasar harga konstan (%). 

2. Variabel Independen: 
a. Belanja infrastruktur pemerintah daerah 

(miliar rupiah) 
b. Investasi swasta (PMA/PMDN 

c. Panjang jalan mantap (%) 
d. Rasio elektrifikasi (%) 

3. Variabel Kontrol: 
b. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

c. Tingkat kemiskinan (%) 
d. Jumlah penduduk 
e.  

2.4 Model Analisis 
Model regresi data panel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Growthit=β0+β1Infrait+β2Investit+β3IPMit+β4P

overtyit+μi+ϵit 

Keterangan: 
a. i = kabupaten/kota 
b. t = tahun pengamatan 
c. 𝜖𝑖𝑡 = error term 

d. 𝜇𝑖μi = efek individual daerah 

Tahapan analisis meliputi: 

a. Uji statistik deskriptif 
b. Uji asumsi klasik (multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, autokorelasi) 
c. Pemilihan model terbaik (Chow Test, 

Hausman Test, LM Test) 
d. Uji signifikansi parsial (t-test) dan simultan (F-

test) 

e. Uji koefisien determinasi (R²) 
Seluruh pengolahan data dilakukan 

menggunakan perangkat lunak statistik 
(Stata/EViews/SPSS) dengan tingkat 

signifikansi 5%. 
 

2.5 Validitas dan Reliabilitas 

Validitas data dijamin melalui penggunaan 
data resmi pemerintah dan publikasi 

terverifikasi. Reliabilitas analisis diperkuat 
dengan uji robust standard error untuk 
mengatasi potensi heteroskedastisitas dan 
autokorelasi(Sumber Daya Mineral, 2024). 

2.6 Etika dan Batasan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder 
yang bersifat publik sehingga tidak melibatkan 
responden individu secara langsung. Batasan 
penelitian terletak pada ketersediaan dan 

kelengkapan data antarwilayah serta 
kemungkinan adanya faktor eksternal (seperti 
kondisi geografis dan stabilitas politik daerah) 
yang tidak sepenuhnya terukur dalam model. 

Dengan metodologi yang jelas, rujukan 
prosedur ekonometrika yang tepat, serta 
dukungan berbagai sumber data resmi dan 
literatur ilmiah, penelitian ini dirancang untuk 
menghasilkan analisis yang komprehensif dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara 
akademik. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Statistik Deskriptif 

Analisis dilakukan pada 62 kabupaten/kota 
wilayah tertinggal di provinsi Papua, Maluku, 
dan Nusa Tenggara Timur selama periode 
2015–2024. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
(2015–2024) 

Variabel Mea
n 

Min Max Std. 
Dev 

Pertumbuha
n Ekonomi 

(%) 

4,21 -2,35 8,74 1,95 

Belanja 
Infrastruktur 
(Miliar Rp) 

512,
4 

120,
3 

1.845,
6 

386,
7 
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Investasi 
Swasta 

(Miliar Rp) 

324,
8 

45,2 1.210,
5 

278,
4 

IPM 63,7 54,2 72,8 4,85 

Tingkat 

Kemiskinan 
(%) 

19,6 8,4 34,5 6,12 

Rasio 
Elektrifikasi 

(%) 

78,3 45,1 99,2 12,7 

Data menunjukkan variasi yang cukup 
besar antarwilayah, terutama pada belanja 
infrastruktur dan tingkat kemiskinan, yang 

mengindikasikan heterogenitas kapasitas fiskal 
dan kondisi sosial ekonomi daerah. 

 

3.2 Hasil Regresi Data Panel 
Berdasarkan uji Chow dan Hausman, 

model Fixed Effect Model (FEM) terpilih sebagai 
model terbaik. 

Tabel 2. Hasil Estimasi Fixed Effect Model 

Variabel Koefisien t-
Statistik 

Prob 

Belanja 
Infrastruktur 

0,021 3,87 0,000 

Investasi 
Swasta 

0,015 2,94 0,004 

IPM 0,184 3,12 0,002 

Tingkat 
Kemiskinan 

-0,098 -2,41 0,017 

Konstanta -5,231 -2,15 0,033 

R² 0,67   

  
Hasil menunjukkan bahwa: 

a. Belanja infrastruktur berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (p 
< 0,01). 

b. Setiap kenaikan 1% belanja infrastruktur 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
sebesar 0,021%. 

c. IPM memiliki pengaruh positif yang cukup 
besar, menunjukkan pentingnya kualitas 

SDM. 
d. Tingkat kemiskinan berpengaruh negatif 

signifikan. 
Nilai R² sebesar 0,67 menunjukkan bahwa 

67% variasi pertumbuhan ekonomi dapat 

dijelaskan oleh variabel dalam model. 
 

3.3 Analisis Tambahan (Robustness Check 
dan Disagregasi Infrastruktur) 

Untuk memperkuat hasil, dilakukan 
analisis tambahan dengan memisahkan jenis 
infrastruktur: 

Tabel 3. Disagregasi Infrastruktur 

Jenis 
Infrastruktur 

Koefisien Signifikansi 

Infrastruktur 
Jalan 

0,028 Signifikan 
(0,001) 

Infrastruktur 

Energi 

0,031 Signifikan 

(0,000) 

Infrastruktur Air 
Bersih 

0,012 Tidak 
signifikan 

Hasil menunjukkan bahwa infrastruktur 
energi dan jalan memiliki dampak paling kuat 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini 
konsisten dengan teori konektivitas wilayah dan 

efisiensi distribusi logistik. 
Selain itu, dilakukan uji robust standard 

error untuk mengatasi heteroskedastisitas dan 
hasil tetap konsisten. 
 

3.4 . Visualisasi Hubungan Variabel 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 1. Hubungan Belanja Infrastruktur dan 

Pertumbuhan Ekonomi 
 

(Skema Scatter Plot menunjukkan tren 
linear positif; slope meningkat secara konsisten 

pada wilayah dengan belanja infrastruktur tinggi) 
 

Investasi Infrastruktur → Peningkatan 
Akses & Konektivitas → Efisiensi Distribusi → 
Peningkatan Produktivitas → Pertumbuhan 

Ekonomi 

Skema 1. Mekanisme Pengaruh Infrastruktur 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

 

3.5 Pembahasan dan Perbandingan dengan 
Penelitian Sebelumnya 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
investasi infrastruktur berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi regional. Studi 
terdahulu (Bank, 2020) pada tingkat nasional 
menunjukkan bahwa belanja modal pemerintah 
meningkatkan PDRB secara signifikan. 

Penelitian lain juga menyatakan bahwa 
infrastruktur transportasi dan listrik memiliki efek 
multiplier yang tinggi terhadap aktivitas ekonomi 
lokal. 
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Namun, penelitian ini memberikan kontribusi 
tambahan dengan: 

a. Memfokuskan pada wilayah tertinggal di 
Indonesia Timur, bukan agregasi nasional. 

b. Menggunakan data panel kabupaten/kota 
dengan kontrol IPM dan kemiskinan. 

c. Mengidentifikasi jenis infrastruktur paling 

berpengaruh (energi dan jalan). 
Temuan bahwa IPM memperkuat dampak 

infrastruktur menunjukkan bahwa investasi fisik 
tanpa peningkatan kualitas SDM tidak akan 

optimal (Statistik, 2024). Hal ini menjelaskan 
mengapa beberapa daerah dengan belanja 
tinggi tidak selalu mencatat pertumbuhan 
maksimal. 
 

3.6 Sintesis Menuju Simpulan 
Secara logis, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 
a. Infrastruktur meningkatkan konektivitas dan 

produktivitas. 
b. Infrastruktur energi dan jalan adalah faktor 

paling signifikan. 
c. Efektivitasnya dipengaruhi oleh kualitas SDM 

dan tingkat kemiskinan. 

Dengan demikian, investasi infrastruktur 
terbukti menjadi instrumen strategis dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah 
tertinggal di Indonesia Timur, namun harus 

diintegrasikan dengan kebijakan pengurangan 
kemiskinan dan peningkatan kualitas sumber 
daya manusia agar dampaknya berkelanjutan 
dan optimal. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data panel 
kabupaten/kota wilayah tertinggal di provinsi 
Papua, Maluku, dan Nusa Tenggara Timur 
periode 2015–2024, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa investasi infrastruktur berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
wilayah tertinggal di Indonesia Timur. 

Hasil estimasi Fixed Effect Model 

menunjukkan bahwa belanja infrastruktur 
memiliki koefisien positif dan signifikan pada 
tingkat kepercayaan 95%, dengan kontribusi 
penjelasan model sebesar 67% (R² = 0,67). 
Temuan ini diperkuat oleh analisis tambahan 

(disagregasi infrastruktur) yang menunjukkan 
bahwa infrastruktur energi dan jalan merupakan 
komponen dengan pengaruh paling kuat 
terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

Dengan demikian, data empiris mendukung 
hipotesis bahwa peningkatan investasi 
infrastruktur secara nyata mendorong akselerasi 
aktivitas ekonomi daerah. 

Selain itu, variabel Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) terbukti berpengaruh positif, 

sementara tingkat kemiskinan berpengaruh 
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini 
menunjukkan bahwa efektivitas investasi 
infrastruktur tidak berdiri sendiri, melainkan 
dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia 

dan kondisi sosial ekonomi daerah. Analisis ini 
menegaskan bahwa pembangunan fisik perlu 
disertai peningkatan kapasitas manusia agar 
dampaknya optimal dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
menjawab tujuan penelitian (Wooldridge, 2016), 
yaitu menguji dan menjelaskan pengaruh 
investasi infrastruktur terhadap pertumbuhan 
ekonomi wilayah tertinggal di Indonesia Timur. 

Simpulan yang dihasilkan valid karena didukung 
oleh analisis statistik yang memadai, uji 
robustitas, serta pembandingan dengan 
penelitian sebelumnya (Boediono, 2016) yang 

menunjukkan konsistensi arah pengaruh. 
Dengan demikian, investasi infrastruktur 

dapat diposisikan sebagai instrumen strategis 
percepatan pembangunan wilayah tertinggal, 
namun implementasinya perlu diintegrasikan 

dengan kebijakan peningkatan kualitas SDM 
dan pengurangan kemiskinan untuk 
menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang 
inklusif dan berkelanjutan. 
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